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ABSTRACT

Digitization in education had a great impact especially after the Novel Corona-virus pandemic happens in 2020
around Indonesia. Jakarta, as the capital city of Indonesia, is also suffered greatly because of this pandemic. The
transformation that needed in this sector made plenty of educational institutions from elementary to higher
education must change their perspective incrementally. The problem that occurs in these institutions include the
digital infrastructure, the cultural effects, the social learning obstacles and the financial turbulences. Based on
those statements above, the research objective is ensuring the educational institution especially higher education to
manage the innovation from digital sector. The method used in this research is qualitative method by using
literature study about digital management at higher education institutions. From the research, researchers found
out that digital innovation management could bring benefits to the educational institution management team
especially for supporting the infographic maps fulfillment, integrating the digital services around the higher
education, boosting the campuses’ marketing communication mix through social media and enhancing digital
support for financial administration. Based on those results, researchers concluded that innovation in digital
management at higher education will not only help the executives to determine the best decisions for the future but
also to develop the quality of the campus itself.
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ABSTRAK

Perkembangan sektor digital di bidang pendidikan sudah sangat besar terutama setelah pandemi menghantam dunia
pada tahun 2019 silam. Hal ini tidak hanya dirasakan oleh negara asing tetapi juga oleh banyak institusi di berbagai
bidang yang ada di negeri ini khususnya di Provinsi Jakarta. Transisi penerapan digitalisasi ini sangat terlihat jelas
tidak hanya pada sekolah tingkat dasar atau menengah tetapi juga pada tingkat perguruan tinggi. Akan tetapi, kita
juga tahu bahwa hal ini bukan tanpa masalah karena banyak sekali dari institusi pendidikan tersebut yang tidak siap
dengan infrastruktur digital baik dari segi budaya, sosial maupun situasi ekonomi yang kurang mendukung. Hal
inilah yang menyebabkan tim peneliti ingin untuk melakukan inovasi pada pengelolaan digital perguruan tinggi.
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan melakukan studi literatur
terkait dengan pengelolaan digital perguruan tinggi. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa inovasi pengelolaan
digital perguruan tinggi mampu memperluas opsi pengambilan keputusan strategik yang diambil oleh pengelola
perguruan tinggi terutama untuk pengembangan peta infografis kekuatan akademisi perguruan tinggi, layanan
informasi digital civitas akademika terintegrasi pada tingkat perguruan tinggi, utilisasi media sosial perguruan tinggi
dan layanan administrasi keuangan digital. Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa inovasi
pengelolaan digital perguruan tinggi penting tidak hanya untuk kepentingan akreditasi institusi tetapi juga untuk
kemajuan secara menyeluruh dari perguruan tinggi tersebut.

Kata Kunci: Digital, perguruan tinggi, inovasi

1. PENDAHULUAN

Pandemi sangat memperlebar jarak antar sektor pendidikan dan menghasilkan disrupsi edukasi
yang berbahaya bagi kemanusiaan dan sulit untuk dikelola dengan menggunakan sistem
kesehatan global (Onyema et al., 2020). Ada banyak masalah yang muncul di pandemi tersebut
menurut Akyildiz (2020) seperti kurangnya interaksi dari pembelajaran daring, isolasi
komunikasi mahasiswa untuk mengejar bahan yang tertinggal dari kurikulum, masalah dalam
proses ujian, beban tugas yang besar disertai pengelolaan waktu yang kurang menentu karena
harus menunggu pengumuman dari pemerintah setempat. Hal ini bahkan menurut Rapanta et al
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(2021) memaksa pengalaman para pengajar untuk secara bertahap mengintegrasi alat digital dan
metode yang digunakan demi melakukan aktivasi pembelajaran yang fleksibel dan bermakna.

Suarez et al (2021) menyatakan bahwa secara tradisi, universitas dikenal sebagai lembaga formal
yang mengembangkan tren pendidikan, akan tetapi dewasa ini wajib untuk menangani pekerjaan
pengelolaan beserta implikasi dari pengelolaan itu sendiri. Pekerjaan pengelolaan itu menurut
Camilleri (2020) mencakup pencarian kesempatan dan sumberdaya yang baru untuk
menciptakan aliran dana masuk. Salah satu kesempatan dan sumberdaya yang baru yang
dibutuhkan menurut Alenezi (2023) adalah transformasi digital yang dibutuhkan dan
fundamental agar dapat menjadi institusi yang unggul dan kompetitif. Pernyataan tersebut
sejalan dengan Gafurov et al (2020) menyatakan bahwa peningkatan infrastruktur teknologi
digital dapat membantu perguruan tinggi berjalan dengan lebih efektif serta Williamson (2021)
yang menjelaskan bahwa platform digital perguruan tinggi telah menyatukan model bisnis
komersial dengan tuntutan politis agar dunia pendidikan semakin kompetitif dengan berbasis
data dan berfokus pada pasar.

Tidak hanya dari sisi institusi, dari sisi orangtua dan wali mereka juga merasa penting untuk
mendapatkan tempat yang cocok untuk mahasiswa berkualifikasi baik dilihat dari sisi pemasaran
digital perguruan tinggi tersebut (Kusumawati, 2019). Salah satu yang menyebabkan hal ini
terjadi ada Novel Corona-virus yang menurut Rof et al. (2022) memaksa digitalisasi terjadi di
banyak perguruan tinggi yang banyak menggunakan metode pembelajaran tatap muka. Hasil
penelitian Suherlan et al (2022) menyatakan bahwa penerapan teknologi digital meningkatkan
prestasi akademik mahasiswa. Hal ini menurut Mhlanga et al. (2022) terjadi karena proses
penilaian juga dilakukan secara daring. Akan tetapi peningkatan prestasi tersebut disinyalir tidak
dapat maksimal karena ada perubahan tata laksana proses pengajaran yang mendadak dan
menyulitkan pendidik untuk mentransfer ilmu terutama pada bidang kuantitatif dan kemampuan
membaca.

Tidak hanya dari institusi pendidikan, para pelaku usaha yang melayani sektor pendidikan juga
mulai berubah dengan penggunaan buku elektronik selain buku konvensional terutama pada
masa setelah pandemi. Namun ada sejumlah tantangan yang harus dihadapi para pelaku usaha
tersebut agar buku elektronik yang mereka tawarkan berhasil mulai dari kemudahan untuk
diakses, dicari dan dikutip (D’Ambra et al., 2022). Tak jauh berbeda dengan para pelaku usaha,
para pimpinan dalam institusi pendidikan menurut pendapat Mashrabovich (2022) harus
mengenalkan teknologi digital dan metode yang modern dalam proses pendidikan dan ini
mencakup penerapan sistem pelatihan untuk peningkatan kemampuan secara berkelanjutan,
perbaikan sistem perpustakaan daring dan akselerasi terjemahan resmi dari sumber global yang
penting. Akan tetapi, Saykili (2019) menyatakan bahwa konektivitas teknologi dan inovasi
pendidikan yang memunculkan sumber daring terbuka, kursus daring terbuka dan pembelajaran
analitik menyebabkan disrupsi proses pembelajaran. Ini menjadi dilema padahal inovasi di
bidang tersebut merupakan hal yang penting.

Masalah teknologi digital tidak berhenti disitu saja. Beberapa hambatan utama yang berhasil
dikumpulkan oleh Jones et al. (2021) dari berbagai sumber adalah potensi kehilangan
kemampuan, risiko pengelolaan yang berasal dari lingkungan, berkurangnya opsi strategi,
kekurangan jumlah dan reliabilitas dari data, ketidakhadiran patok duga terutama dalam kondisi
khusus seperti pandemi, biaya modal investasi yang tinggi untuk melakukan implementasi,
kurangnya kejelasan dari sisi keuntungan ekonomis, kemampuan finansial yang terbatas dari sisi
institusi dan adanya hambatan aturan terkait prosedur yang berlaku. Agak berbeda dengan
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penelitian sebelumnya, Cichosz et al. (2020) berhasil mengidentifikasi dari berbagai sumber
tantangan digitalisasi seperti jebakan kompetensi, kehadiran ambiguitas, ketidakinginan untuk
dialihdaya, resistensi terhadap perubahan, ketakutan akan pekerjaan yang mungkin hilang dan
kurangnya pengendalian akibat menyatunya informasi digital.

Berdasarkan hal tersebut maka, penelitian terhadap hal ini dilakukan dengan judul “Studi Literasi
tentang Inovasi Pengelolaan Digital Perguruan Tinggi di Jakarta” dengan tujuan untuk
mengetahui urgensi dari inovasi pengelolaan digital pada lingkungan perguruan tinggi terutama
secara khusus yang berada di perkotaan besar seperti Jakarta.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah ulasan riset secara integratif.
Adapun data yang didapatkan berasal dari literatur terkait topik. Dalam metode ini digabungkan
beberapa hasil riset untuk mengidentifikasi masalah, mencari literatur, mengevaluasi data,
menganalisis data dan mempresentasikan hasil dari penelitian. Metode ini memperbolehkan
untuk mencari secara luas beberapa riset. Tujuan dari ulasan riset secara integratif adalah untuk
mendapatkan literasi yang mampu menjawab permasalahan terkait inovasi dari pengelolaan
digital perguruan tinggi di Jakarta.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini adalah tabel yang berhasil dikumpulkan oleh tim peneliti terkait dengan inovasi
pengelolaan digital perguruan tinggi dari berbagai narasumber di Eropa, salah satu benua yang
dikenal sebagai penghasil banyak negara maju di dunia:

Tabel 1
Temuan dari Beberapa Penelitian di Eropa
Peneliti dan Tahun Temuan Utama Asal Peneliti
Bejinaru Di sektor pendidikan, digitalisasi dapat Jerman
(2019) diimplementasikan untuk administrasi dan evaluasi
Tridharma Perguruan Tinggi.
Appio et al. Riset antar bagian antara transformasi digital dan Perancis dan Italia
(2020) manajemen inovasi sangat tersebar dan kurang
memiliki perspektif yang menyatu.
Zhao et al. Secara umum kompetensi digital tenaga pendidik Spanyol
(2021) dan mahasiswa di perguruan tinggi berada pada
tingkat dasar dan menengah.
Kaputa et al. Transformasi digital meningkatkan sebagian dari Slovakia dan Spanyol
(2022) kemampuan yang sangat dibutuhkan pada
masyarakat berpengetahuan yang baru.
Bortolo et al. Pada situasi krisis, pendidikan jarak jauh menjadi Spanyol
(2023) solusi dengan perencanaan dan penggunaan

teknologi ini di banyak negara.

Dari hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa tridharma perguruan tinggi, yang terdiri dari
proses belajar mengajar, riset dan pengembangan serta pengabdian kepada masyarakat, dapat
dimonitor dan dievaluasi dengan transformasi digital dan manajemen inovasi. Adapun karena
perspektif dalam hal ini masih sangat luas dan belum menyatu maka pengelolaan yang dilakukan
dapat dilakukan dengan banyak cara. Pada penelitian ini pengelolaan yang dilakukan oleh
pimpinan perguruan tinggi dapat digunakan untuk mengukur kompetensi digital dari civitas
akademika perguruan tinggi sehingga pada situasi yang membutuhkan kontingensi perguruan
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tinggi tetap menjalankan aktivitas dengan tepat guna. Adapun penggunaan teknologi seperti yang
digunakan untuk proses pendidikan jarak jauh dan kemampuan mengaplikasikan instrumen
digital sangatlah dibutuhkan tidak hanya pada tingkat pimpinan perguruan tinggi tetapi juga bagi
pelaksana pendidikan di lapangan. Setelah melihat beberapa literasi penelitian dari benua Eropa,
maka berikut ini adalah beberapa penelitian dari benua Amerika, salah satu benua yang memiliki
banyak perguruan tinggi papan atas dunia:

Tabel 2
Temuan dari Beberapa Penelitian di Amerika

Peneliti dan Tahun Temuan Utama Asal Peneliti

Gal et al. Akses, desain dan inovasi dalam riset dan Kanada dan AS
(2019) pembelajaran yang dilatih dalam suatu program
membantu kurikulum lintas program studi,
kolaborasi dengan pemangku kepentingan
eksternal, informasi dari dunia profesional dan
inklusifitas yang dibutuhkan bagi penyandang
disabilitas.

Xin Xie et al. Dengan metode pembelajaran jarak jauh dan Tiongkok dan AS
(2020) penggunaan teknologi artifisial, pendidikan daring
akan tetap eksis bersamaan dengan pendidikan
luring agar tersedia lebih banyak variasi
pendidikan, mempromosikan kesetaraan
pendidikan dan peningkatan inovasi dari
pendidikan itu sendiri.

Caratozzolo et al. Karakteristik utama yang diperlukan dalam Meksiko dan Chili
(2021) pendidikan adalah aktif, kolaboratif dan
pembelajaran personal serta memastikan
pengembangan kemampuan untuk berinovasi dan
kreatif sehingga lulusan dari perguruan tinggi
diharapkan dapat masuk ke pasar tenaga kerja
berstandar internasional.

Okoye et al. Teknologi digital menjadi sesuatu yang berharga Meksiko dan AS
(2022) dan tidak tergantikan sebagai bagian dalam proses
belajar mengajar, pengambilan keputusan strategik,
kebijakan operasional, investasi keuangan dan
pembuatan regulasi di institusi perguruan tinggi
yang berada di Amerika Latin.

Setelah melihat berbagai penelitian terkait di luar negeri, maka kemudian dari dalam negeri
berhasil dikumpulkan riset utama yang dirangkum dalam tabel sebagai berikut:
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Tabel 3
Temuan dari Beberapa Penelitian di Indonesia
Peneliti dan Tahun Temuan Utama Asal Peneliti
Rahardja et al. Ada tiga aplikasi primer yang digunakan dalam Tangerang
(2019) perguruan tinggi yang menjadi subyek penelitian (Banten)

yakni aplikasi pengirim pesan, aplikasi absensi
terintegrasi dengan pembelajaran daring serta
aplikasi pengumpulan tugas terintegrasi dengan
proses penilaian digital dari kampus.
Priyadi et al. Ada beberapa inovasi yang dilakukan pasca Bandung
(2020) pandemi seperti pengembangan koleksi pustaka (Jawa Barat)
digital, pengembangan layanan pustaka
terintegrasi secara digital dan luring, pemagangan
di perpustakaan serta adaptasi layanan fasilitas
lintas fakultas untuk mewadahi proses Merdeka

Belajar.
Putra dan Merliana Arsip digital dari lembaga pendidikan untuk Palangka Raya
(2021) mengikuti perkembangan zaman terkait (Kalimantan Tengah)

memproses data yang dibutuhkan dari pemangku
kepentingan, korespondensi antar pemangku
kepentingan, luaran tridharma digital dalam
bentuk multiformat dan aktualisasi prosedur

elektronik.
Kusnandar et al. Pemanfaatan konten Pusat Sumber Belajar digital Tangerang Selatan
(2022) berbasis teknologi informasi masih didominasi (Banten)

untuk kebutuhan penyimpanan dan pelayanan

koleksi media pembelajaran sementara fungsi
yang terkait dengan inovasi dan pengembangan
pembelajaran minim walaupun telah bertumbuh.

Nasution dan Data digital yang dibutuhkan untuk perencanaan Bogor
Kusumawati mencakup pusat informasi, pusat registrasi, pusat (Jawa Barat)
(2023) kemitraan, pusat kepersonaliaan, pusat data

kehadiran, pusat layanan, pusat pengendalian,
pusat pengarsipan, pusat kartu identitas dan pusat
komunikasi langsung.

Dari beberapa hasil penelitian ditemukan bahwa inovasi pengelolaan digital perguruan tinggi
diperlukan.  Adapun opsi pengambilan keputusan strategik yang diambil oleh pengelola
perguruan tinggi ada empat yakni pertama untuk pengembangan peta infografis kekuatan
akademisi perguruan tinggi, kedua untuk layanan informasi digital civitas akademika terintegrasi
pada tingkat perguruan tinggi, ketiga untuk utilisasi media sosial perguruan tinggi dan keempat
layanan administrasi keuangan digital.

Untuk pengembangan peta infografis kekuatan akademisi perguruan tinggi hal — hal yang
dibutuhkan mencakup peningkatan data kekuatan dan kesempatan setiap pemangku kepentingan
baik yang diperlukan untuk standar akreditasi nasional program studi, standar sertifikasi
internasional program studi standar akreditasi nasional perguruan tinggi dan standar akreditasi
internasional perguruan tinggi maupun untuk kepentingan pengembangan serta inovasi seperti
layanan khusus yang tidak ada di perguruan tinggi lain untuk mendapatkan ceruk pasar terutama
bagi program studi yang masih kesulitan mendapatkan rasio ideal jumlah mahasiswa dan dosen.
Tidak hanya itu diharapkan peta infografis kekuatan akademisi perguruan tinggi ini dapat
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menghadirkan pendapatan tambahan yang berasal dari dosen yang diundang untuk menjadi
pembicara tamu untuk perusahaan — perusahaan yang membutuhkan jasa seminar ataupun
konsultasi sesuai dengan bidang keahlian masing — masing dosen.

Adapun untuk peta infografis yang dibuat tidak hanya dalam bentuk grafik saja tetapi juga dapat
ditambah dengan proses tabulasi dan catatan arsip yang diperlukan. Dari peta infografis tersebut
mahasiswa yang kemudian menjadi alumni juga dapat meningkatkan profil mereka sehingga
menambah daya tarik bagi perguruan tinggi. Jika alumni berhasil mengaktualisasi data untuk
melebarkan sayap bisnis mereka di masa depan, maka peta infografis yang hadir tidak hanya
mendukung perguruan tinggi saja tetapi juga seluruh mahasiswa dan alumni yang berpartisipasi
dalam pembuatan peta infografis tersebut. Berkaitan dengan internasionalisasi perguruan tinggi,
peta infografis yang dibuat dalam multilingual akan memberikan daya tarik yang tinggi terutama
jika perguruan tinggi dapat undangan untuk visitasi dari negara yang lebih terbelakang dari
negara yang merupakan salah satu dari anggota G20 ini.

Untuk layanan informasi digital civitas akademika terintegrasi pada tingkat perguruan tinggi
mencakup layanan pengirim pesan cepat antar civitas akademika, layanan pengumpulan serta
penilaian tugas dalam proses belajar mengajar, layanan presensi dan permohonan berhalangan
hadir civitas akademika, layanan penggunaan dan pemeriksaan kelengkapan fasilitas
perpustakaan serta layanan permohonan pengajuan surat kepada pimpinan baik di tingkat bawah
sampai tingkat yang paling tinggi, layanan registrasi dan registrasi ulang akademik, layanan
pengendalian dan pengarsipan untuk kenaikan jenjang dosen dan tenaga pendidik serta layanan
kartu identitas daring dalam satu aplikasi terdigitalisasi berbasis internet yang sama sehingga
seluruh civitas akademika tidak sulit untuk menentukan aplikasi yang harus digunakan untuk
kegiatan sehari — hari mereka.

Untuk layanan informasi digital civitas akademika jika mau diperlengkap bisa sampai menjadi
wadah untuk lembaga mahasiswa dan unit kegiatan mahasiswa maupun ikatan alumni dari
perguruan tinggi. Hal ini dapat memberikan bukti terdapat sinergi dari mahasiswa dan alumni
yang berprestasi juga selain tentu saja dosen dan karyawan berprestasi. Selain untuk
kepentingan sinergi dan kolaborasi, layanan informasi digital civitas akademika juga bisa
membantu pengembangan kurikulum terintegrasi dengan ketersediaan buku dan bahan presentasi
pendukung yang berasal dari penerbit yang berkolaborasi di perpustakaan sehingga kurikulum
yang hendak disusun linear dengan pengadaan buku terbaru yang ada di perpustakaan baik
sebagai referensi utama ataupun sekedar menjadi referensi pendukung.

Untuk utilisasi media sosial perguruan tinggi yang menggunakan basis data dari pihak eksternal
perguruan tinggi maka diperlukan tim yang mampu menjembatani setiap media sosial yang
digunakan. Penggunaan media sosial perguruan tinggi pada aplikasi seperti Facebook,
Instagram, Tiktok, Snapchat, Pinterest, Twitter dan LinkedIn perlu dibarengi dengan tim yang
cukup fasih di masing — masing sosial media tersebut karena setiap media sosial tersebut
memiliki karakter yang berbeda — beda. Adapun perguruan tinggi perlu memperhatikan
perkembangan sosial media yang akan melejit pada generasi berikut karena sebelum pandemi
dan setelah pandemi ada beberapa media sosial yang memiliki pengguna tiba — tiba melejit. Hal
ini diperlukan untuk menjaring generasi tertentu yang terkadang memiliki kekhasan tertentu pula
yang unik dan berbeda dengan generasi — generasi pendahulunya.

Utilisasi media sosial tidak hanya dari akun resmi media sosial perguruan tinggi tetapi juga
integrasi kesamaan visi dengan akun pendukung yang diakui oleh pengelola perguruan tinggi
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seperti akun dari fakultas, akun dari program studi, akun dari lembaga mahasiswa, akun dari unit
kegiatan mahasiswa sampai pada akun dari alumni perguruan tinggi. Tidak hanya itu perguruan
tinggi perlu mempertimbangkan menggunakan fitur iklan pada media sosial perguruan tinggi
terutama pada momen seperti periode pembagian rapor terjadwal di sekolah menengah atas
ataupun saat perguruan tinggi melakukan kegiatan pelepasan wisudawan wisudawati di setiap
periode berjalan sehingga saat peserta didik ingin melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi,
mereka mendapatkan informasi yang cukup sehingga merasa tertarik untuk bergabung bersama
dengan perguruan tinggi tersebut.

Untuk layanan administrasi keuangan digital, perguruan tinggi dapat belajar dari aplikasi ritel
yang bertransaksi dengan kekerapan tinggi baik untuk kelas nasional ataupun kelas dunia.
Kesamaan dari semua aplikasi tersebut adalah persiapan integrasi semua layanan administrasi
keuangan tersebut mulai dari metode pembayaran yang bervariasi tidak hanya penggunaan akun
virtual tetapi juga penggunaan kartu debit, kartu kredit dan program cicilan kepada pihak ketiga.
Tentu saja asuransi dari setiap cicilan tersebut menjadi tanggung jawab pihak ketiga yang
memberikan program cicilan dengan pembebanan biaya bunga dan biaya administrasi lain yang
diperlukan. Tidak hanya itu layanan administrasi ini juga mempunyai pengingat khusus yang
terintegrasi ke akun civitas akademika seminggu sebelumnya agar setiap civitas akademika tidak
terlambat dengan alasan lupa. Hal ini sangat berguna untuk menekan jumlah NPL serta disisi
lain dapat merapikan administrasi keuangan perguruan tinggi karena tanpa integrasi banyak
sekali akun non-civitas akademika yang belum dinonaktifkan oleh pihak administrator sehingga
kurang mendukung pengambil keputusan membuat keputusan yang tepat guna.

Seluruh pembahasan diatas sesuai dengan penelitian terdahulu yang mengungkapkan bahwa
linearitas berita serta kuantitas dan kualitas konten digital penting (Chandra & Andrew, 2018).
Tentu saja tidak hanya itu inovasi digital diatas harus tetap memperhatikan hal yang sudah
berjalan pada penelitian sebelumnya seperti penggunaan media massa konvensional berbentuk
digital serta peningkatan sosialisasi cara penggunaan dan cara proteksi fasilitas digital pribadi
dalam lingkungan perguruan tinggi (Andrew & Claudia, 2018).

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa inovasi pengelolaan digital perguruan
tinggi yang mencakup pengembangan peta infografis perguruan tinggi, layanan informasi digital
terintegrasi perguruan tinggi, utilisasi media sosial perguruan tinggi serta optimalisasi layanan
keuangan digital penting tidak hanya untuk kepentingan akreditasi institusi tetapi juga untuk
kemajuan secara menyeluruh dari perguruan tinggi tersebut. Adapun rekomendasi untuk
penelitian lanjutan disarankan untuk meneliti kaitan antar setiap inovasi pengelolaan digital
perguruan tinggi tersebut dengan variabel lain seperti kualitas layanan dan kinerja perguruan
tinggi.
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